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ABSTRAK

Penelian int bertujuan untuk mengetahui wmur pertama kali kuda betina &
kawinkan, untuk mengetahut lama bunting seekor kuda betina dan untuk
mengetahu: dikawinkannva kuda betina setelah parfus. Maten vang digunakan
dalam penelitian ini adalah 50 ekor kuda betina vang produktif vaitu rermak kuda
berina vang berumur lebih dan 3 tahun vang ada di kota Payakumbuh. Penelitian
i adalah penelitan desknptif dengan menggunakan metode survev atau
pengamatan langsung ke lokasi peternakan kuda terhadap peternak dengan
menggunakan daftar pertanyaan vang telah disediakan Untwk data penunjang
terutama yang berhubungan dengan matenn penelivan dikumpulkan melalw
instanst vang terkait vaitu Dinas Peternakan kota Pavakumbuh. Penelinan i
dilaksanakan di kota Payakumbuh, mulai tangeal 27 Desember 2005 sampai
tangeal 5 Februan 2006,

Hasil penelitian n1 didapat umur kawin pertama dari kuda penelitian ini
rata-rata adalah 5,18 £ 1,63 tahun. Pada induk kuda yang melatnrkan anak jantan
maka di dapat lama bunung yang dialami induk adalah 36193 = 83 han.
Sedangkan pada induk kuda vang melahirkan anak betina maka didapat rata-rata
lama bunung vang dialami induk adalah 3492 = 68 1664 ban dan rata-rata umur
kawin kembali setelah beranak kuda penelitian i1 adalah 3,12 + 3,15 bulan.

kara kunci - Kuda Betina, Kota Payakumbuh



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuda adalah salah satu ternak yang masih belum banyak di kembangkan
oleh manusia. Peternakan kuda merupakan salah satu usaha peternakan vang
kurang mendapat perhatian dan pemenntah dibandingkan usaha peternakan

lainnya seperti sap1 potong, sapi perah, avam dan babi.

Indonesia terkenal memiliki cukup banyak jenis kuda lokal vang selalu
dikembangkan oleh scbagian rakyat sebagai hewan peliharaan maupun hewan
pembantu mencari nafkah. Kuda memiliki peranan sehagai alat transportasi,

kKompetisi, hiburan dan panwisata.

D1 Sumatera Barat pada umumnya hewan kuda digunakan sebaga: alat
transportasi (yang disebut dengan kuda bendi) vang sekarang masih digemarn oleh
masyarakat dikarenakan hewan kuda dapar menjangkau tempat — tempat vang
ndak dilalw oleh angkutan transportasi lainnya. Selain it kuda juga dijadikan

sebagal ajang prestast dalam berbagai ivent perlombaan (pacu kuda )

Dalam pemeliharaan termak kuda, masyarakat kota Payakumbuh
mempunyal animo yang sangat besar dibandingkan masyarakat daerah lainnya di
Sumatera Barat. In1 dapat dilihat dari prestasi — prestasi yang dicapal oleh para
peternak kuda yang ada di kota Payakumbuh dalam menjuarai berbagai

perlombaan baik di tingkat daerah maupun di tingkat nasional.

Kota Payakumbuh merupakan kota yang paling banyak populasi ternak

kudanya {1.630 ekor. BPS, 2003 ) dibanding kota lain vang ada di Sumatera



Barat. Int membuktikan bahwa kota Payakumbuh cocok untuk dijadikan pusat

pengembang biakan ternak kuda untuk masa yang akan datang.

Adanya olahraga berkuda mendorong usaha memperbaiki mutu ternak
kuda melalui grading wp kuda lokal dengan kuda asing terutama kuda
Thoroughbred vang berasal dar Inggriss Dengan tujuan utama untuk

meningkatkan mutu dan genetik kuda — kuda lokal yang ada di Sumatera Barat,

Dalam pelaksanaan peningkatan mutu genetuk kuda melalui program
breeding, tentulah diperlukan penyetaraan ilmu pengetahuan dan teknologi
terutama teknologi mengenai perkawinan atau persilangan Hasil grading up antara
kuda Thoroughbred vang berasal dari Inggns dengan kuda lokal mempunvai
bentuk fisik yang bagus untuk dikembangkan haik sebagai kuda pacu maupun

kuda bendi (untuk transportasi)

Pada saat im1 hewan kuda masih tetap merupakan binatang yang dekat
dengan manusia. Keistimewaan vang dimiliki oleh kuda dalam hal kecepatan,
ketangkasan dan ketahanan kenjanya masih tetap dipertahankan ( Rachmat, 1999),
Berdasarkan hasil loka karya temak kuda [ Pordasi tanggal 26 September 1975 di
Bandung telah disepakatt untuk meningkatkan mutu kuda Indonesia terutama
kuda pacu melalui grading wp antara kuda lokal dengan kuda pejantan

Thoroughbred.

Aknwvitas seksual kuda dipengaruhi oleh musim dalam tahun. Aktivitas ini
tinggt selama periode musim semi dan musim panas. Ini menunjukkan panjang
musim kawin kuda didaerah kutub lebih pendek di banding daerah tropik dan sub

tropik, dimana musim kawin terjad: sepanjang tahun (Hafez, 1972).

b



V. KESIMPULAN

KESIMPULAN

1. Rata-rata umur kawin pertama pada kuda penelitian ini adalah 5,18 tahun

2. Rata-rata lama bunting pada kuda penelitian ini yang melahirkan anak
jantan adalah 36193 = 83 han dan rata-rata lama bunting pada kuda

penelitian ini yang melahirkan anak betina adalah 349 2 + 68,1664 hari.

4. Rata-rata kawin kembali setelah beranak pada kuda penelitian ini adalah

3,12= 3,15 bulan.
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